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Info Artikel  Abstract 
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 Test of kinds of manure on 3 types of rice on disease intensity of 

leaf spot (Helminthosporium oryzae.) had been done from October 

17, 2018 to January 31, 2019 in Brongsongan Hamlet, Sidorejo 

Village, Bendosari District, Sukoharjo Regency with elevation 104 

m above sea level and soil type gromosol. The purpose of this 

research was to test the types of manure on 3 types of rice on 

disease intensity of leaf spot (Helminthosporium oryzae). This 

research used a Complete Randomized Block Design (RCBD) with 

arrenged method (Split Plot Design) which consists of two 

treatment factors, namely the use of manure as a sub plot and type 

of rice as the main plot so that 12 treatments combinations and each 

treatment three times replication. so 36 combinations were 

obtained. The two factors are: (1). Rice types (V) as main plot are: 

V1 black rice, V2 red rice, V3 white rice (2). Kinds of Manure (P) 

as sub plot, namely: P0 without manure, P1 cow manure, P2 goat 

manure, P3 chicken manure. Data were analyzed using Analysis of 

Variance, followed by the Least Significant Difference Test at the 

5% level. The result of research showed that symptom of disease 

leaf spot (Helminthosporium oryzae) first appear at the age of 30 

days after planting on black rice (V1) species, while disease of leaf 

spot (Helminthosporium oryzae) symptoms are evenly distributed 

on black (V1) and white (V3) types. Disease intensity of leaf spot 

(Helminthosporium oryzae) was lowest in the red rice species while 

the highest intensity of leaf spot was in the use of chicken manure 

on the black and white rice types The use of goat manure on the red 

rice species gave the highest yield in the dry weight is 421.21 grams 

and weight dry grind is 283.70 grams. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Jenis Padi, Pupuk 

Kandang, Bercak Daun 

 Kajian macam pupuk kandang pada 3 jenis padi terhadap intensitas 

penyakit bercak daun (Helminthosporium oryzae.) telah 

dilaksanakan mulai tanggal 17 Oktober 2018 sampai 31 Januari 

2019 di Dusun Brongsongan, Desa Sidorejo, Kecamatan 

Bendosari, Kabupaten Sukoharjo dengan ketinggian tempat 104 m 

diatas permukaan laut dan jenis tanah gromosol. Tujuan penelitian 

ini untuk mengkaji macam pupuk kandang pada 3 jenis padi 

terhadap intensitas penyakit bercak daun (Helminthosporium 

oryzae). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) dengan metode Split Plot / tata letak RPT ( 

Rancangan Petak Terpisah ) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan 

yaitu penggunaan  macam pupuk kandang sebagai sub plot / anak 

petak dan jenis padi sebagai main plot / petak utama sehingga 

diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang 3 

kali sehingga di peroleh 36 kombinasi. Adapun kedua faktor 
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tersebut adalah : (1). Jenis Padi (V) sebagai main plot / petak utama 

yaitu : V1 padi hitam, V2 padi merah, V3 padi putih (2). Macam 

Pupuk Kandang (P) sebagai sub plot / anak petak yaitu : P0 tanpa 

pupuk kandang, P1 pupuk kandang sapi, P2 pupuk kandang 

kambing, P3 pupuk kandang ayam.  Data dianalisis menggunakan 

Analisis Ragam, yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan gejala penyakit 

bercak daun (Helminthosporium oryzae) muncul pertama kali pada 

umur 30 hari setelah tanam pada jenis padi hitam (V1), sedangkan 

gejala penyakit bercak daun (Helminthosporium oryzae) merata 

pada jenis padi hitam (V1) dan putih (V3). Intensitas penyakit 

bercak daun (Helminthosporium oryzae) terendah pada jenis padi 

merah sedangkan intensitas penyakit bercak daun tertinggi pada 

penggunaan pupuk kandang ayam pada jenis padi hitam dan putih 

Penggunaan pupuk kandang kambing pada jenis padi merah 

memberikan hasil tertinggi pada berat kering panen yaitu 421,21 

gram dan berat kering gilling yaitu 283,70 gram. 

   

PENDAHULUAN 

Tanaman padi ( Oryza sativa L. ) merupakan bahan makanan yang mengandung gizi dan 

penguat yang cukup bagi tubuh manusia”. Upaya peningkatan produksi padi dan pendapatan petani perlu 

adanya peningkatan jenis – jenis padi yang unggul. Banyak penelitian yang sudah dilakukan tentang 

jenis padi unggul, karena jenis padi unggul mempunyai beberapa kelebihan seperti umur panen yang 

pendek dan hasil produksi yang tinggi ( Bambang et al., 2004 ). 

Jenis padi dapat dibagi menjadi padi putih, padi merah, dan padi hitam. padi hitam dan merah 

merupakan bahan pangan yang potensial untuk progam diversifikasi pangan”. Untuk meningkatkan 

produksi padi dan pendapatan petani selain penggunaan jenis unggul perlu adanya penggunaan pupuk 

kandang. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran ternak atau hewan dan urin, serta sisa-

sisa makanan yang tidak dapat dihabiskan”. Penggunaan pupuk kandang merupakan langkah tepat guna 

untuk melestarikan lingkungan dari penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan, akan tetapi 

penggunaan pupuk kandang yang salah dapat memicu munculnya berbagai penyakit (Soepardi, 1983). 

Penyakit bercak coklat pada tanaman padi disebabkan oleh jamur Helminthosporium oryzae  

atau  Drechslera oryzae.” Penyebaran penyakit ini disebabkan oleh benih yang terinfeksi, angin dan sisa 

tanaman yang terserang.” Gulma jenis Leersia sp, Cynodon sp, Digitaria sp yang terinfeksi juga bisa 

menjadi penular penyakit bercak coklat. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji  macam pupuk kandang 

pada 3 jenis padi terhadap intensitas penyakit bercak daun (Helminthosporium oryzae.). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan metode Split 

Plot / tata letak RPT” ( Rancangan Petak Terpisah ) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu penggunaan  

macam pupuk kandang sebagai sub plot / anak petak yang terdiri atas 4 taraf yaitu : tanpa pupuk kandang 

(P0), pupuk kandang sapi (P1), pupuk kandang kambing (P2), pupuk kandang ayam (P3) dan macam jenis 

padi sebagai main plot / petak utama yang terdiri dari 3 jenis padi yaitu : jenis padi hitam (V1), jenis padi 

merah (V2), dan jenis padi putih (V3) 

Kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan sebagai berikut : (P0V1 = Tanpa 

pemberian pupuk kandang dan varietas padi hitam, P0V2 = Tanpa pemberian pupuk kandang dan 

varietas padi merah, P0V3 = Tanpa pupuk kandang dan varietas padi putih, P1V1 = pupuk kandang sapi 

dan varietas padi hitam, P1V2 = pupuk kandang sapi dan varietas padi merah, P1V3 = pupuk kandang 

sapi dan varietas padi putih, P2V1 = pupuk kandang kambing dan varietas padi hitam, P2V2 = pupuk 
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kandang kambing dan varietas padi merah, P2V3 = pupuk kandang kambing dan varietas padi putih, 

P3V1 = pupuk kandang ayam dan varietas padi hitam, P3V2 = pupuk kandang ayam dan varietas padi 

merah, P3V3 = pupuk kandang ayam dan varietas padi putih.) 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2018 sampai 31 Januari 2019, tempat 

penelitian ini dilaksanakan di Dusun Brongsongan, Desa Sidorejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 

Sukoharjo. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini berjenis grumosol dengan ketinggian tempat 104 

mdpl. Bahan = benih padi hitam (cempo ireng), benih padi merah (cempo abang), benih padi putih 

(mentik susu), pupuk Urea, SP36, dan KCL, pupuk kandang sapi, kambing, dan ayam. Alat = traktor, 

cangkul, penggaris, timbangan, dan alat tulis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyakit Bercak Daun Helminthosporium oryzae 

Hasil pengamatan yang telah di lakukan selama 11 minggu dengan interval waktu pengamatan 

setiap 20 hari sekali, yaitu 50 hari setelah tanam (HST),dan 70 hari setelah tanam (HST) di lahan, telah 

ditemukan adanya serangan penyakit bercak daun coklat  Helminthosporium oryzae di semua jenis padi 

merah,putih dan hitam, gejala penyakit bercak daun muncul pertama kali pada umur 30 hari setelah 

tanam ( HST ) pada jenis padi hitam ( V1 ). 

Gambar 1. Gejala bercak daun Helminthosporium oryzae umur 30 hari setelah tanam (HST) pada jenis 

padi hitam. 

 
 

Ciri-cirinya terdapat bercak berwarna coklat kecil, seperti biji wijen yang tepinya berwarna 

coklat tua pada daun. sedangkan gejala penyakit bercak daun Helminthosporium oryzae merata pada 

jenis padi hitam ( V1 ) dan putih (V3), ciri-cirinya terjadi bercak-bercak berbentuk oval berwarna coklat 

tua memanjang tapi bagian tengahnya berwarna kuning pucat. Penyakit bercak coklat pada tanaman padi 

disebabkan oleh jamur Helminthosporium oryzae, Penyakit ini ditemui hampir di setiap pengamatan, 

hal ini karena tanaman padi bertambah rentan bersama-sama dengan tambahnya umur, dan menjadi 

paling rentan pada waktu tanaman membentuk bunga dan buah  (Semangun, 2008). 
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Intensitas Penyakit Bercak Daun Helminthosporium oryzae 
Tabel 1. Intensitas penyakit bercak daun Helminthosporium oryzae umur 70 HST 

Perlakuan Bercak Daun Helminthosporium oryzae. 

V1P0 13,38 b 

V1P1 14,43 b 

V1P2 14,09 b 

V1P3 16,09 c 

V2P0 9,65 a 

V2P1 9,11 a 

V2P2 9,46 a 

V2P3 9,57 a 

V3P0 11,67 b 

V3P1 13,54 b 

V3P2 11,48 b 

V3P3 14,57 c 

Keterangan : Purata intensitas penyakit yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

taraf 5 % uji BNT. 

Hasil uji BNT pada tabel 1 pada jenis padi hitam menunjukkan bahwa pupuk kandang  ayam 

( V1P3 ) menghasilkan intensitas penyakit bercak daun tertingi yaitu rata-rata 16,09 % dan berpengaruh 

nyata terhadap tanaman padi tanpa pupuk ( V1P0 ) yaitu rata-rata 13,38 %, pupuk kandang sapi ( V1P1 ) 

rata-rata 14,43 % dan pupuk kandang kambing ( V1P2 ) rata-rata 14,09 %. Sedangkan pada jenis padi 

merah menunjukkan bahwa tanaman padi tanpa pupuk ( V2P0 ) menghasilkan intensitas penyakit 

bercak daun tertingi yaitu rata-rata 9,65 % akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pupuk kandang 

sapi ( V2P1 ) yaitu rata-rata 9,11 %, pupuk kandang  kambing ( V2P2 ) rata-rata 9,46 %  dan pupuk 

kandang ayam  ( V2P3 ) rata-rata 9,57 %. Pada jenis padi putih  menunjukkan bahwa pupuk kandang  

ayam ( V3P3 )  menghasilkan intensitas penyakit bercak daun tertingi yaitu rata-rata 14,57 %  dan 

berpengaruh nyata terhadap tanaman padi pupuk kandang sapi ( V3P1 ) rata-rata 13.54 % pupuk 

kandang kambing  ( V3P2 ) rata-rata 11,48 %. Tanpa pupuk ( V3P0 ) rata-rata 11,67 %.  

Hasil uji BNT pada tabel 1 pada jenis padi hitam menunjukkan bahwa tanaman padi tanpa 

pupuk (V1P0 ) menghasilkan intensitas penyakit bercak daun terendah yaitu rata-rata 13,38 % dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap pupuk kandang sapi ( V1P1 ) yaitu rata-rata 14,43 %, pupuk kandang 

kambing ( V1P2 ) rata-rata 14,09 % dan berpengaruh nyata terhadap pupuk kandang ayam ( V1P3 ) 

rata-rata 16,09 %. Sedangkan pada jenis padi merah menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi ( V2P1 ) 

menghasilkan intensitas penyakit bercak daun terendah yaitu rata-rata 9,11 % akan tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap tanaman padi tanpa pupuk ( V2P0 ) yaitu rata-rata 9,65 %, pupuk kandang  

kambing ( V2P2 ) rata-rata 9,46 %  dan pupuk kandang ayam  ( V2P3 ) rata-rata 9,57 %. 

Pada jenis padi putih  menunjukkan bahwa pupuk kandang  kambing ( V3P2 )  menghasilkan 

intensitas penyakit bercak daun terendah yaitu rata-rata 11,48 %  dan tidak berpengaruh nyata terhadap 

tanaman padi tanpa pupuk ( V3P0 ) rata-rata 11.67 % , pupuk kandang sapi  ( V3P1 ) rata-rata 13,54 % 

dan berpengaruh nyata terhadap pupuk kandang ayam ( V3P3 ) rata-rata 14,57 %. 

Hasil Tanaman 

Tabel 2. Hasil Tanaman ( gram ) 

Perlakuan 
Hasil Tanaman 

Berat Kering Panen Berat Kering Giling Berat 100 Biji 

V2P0 396.07 a 269.16 a 2.59 a 

V2P1 416.91 b 279.49 b 2.64 a 

V2P2 421.21 b 283.70 c 2.62 a 

V2P3 397.69 a 270.46 a 2.60 a 

Keterangan : Purata hasil panen yang diikuti huruf yang sama berarti  tidak nyata pada taraf 5% uji BNT. 
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Berat Kering Panen 

Hasil uji BNT pada tabel 2 menunjukkan bahwa pupuk pupuk kandang  kambing ( V2P2 )  

menghasilkan  berat kering panen tertingi yaitu rata-rata 421.21 gram/m2,  akan tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap pupuk kandang sapi    ( V2P1 ) yaitu rata-rata 416.21 gram/m2. Sedangkan berbeda nyata dengan 

tanaman padi tanpa pupuk ( V2P0 ) rata-rata 396.07 gram/m2 dan pupuk kandang ayam ( V2P3 ) yang 

menghasilkan  berat kering panen yaitu rata-rata 397.69 gram/m2. 

Berat Kering Giling 
Hasil uji BNT pada tabel 2  menunjukkan bahwa pupuk pupuk kandang  kambing ( V2P2 )  

menghasilkan  berat kering giling tertingi yaitu rata-rata 283.70 gram/m2,  akan tetapi  berbeda nyata 

terhadap pupuk kandang sapi ( V2P1 ) yaitu rata-rata 279.49 gram/m2. Sedangkan berbeda nyata dengan 

tanaman padi tanpa pupuk  ( V2P0 ) rata-rata 269.16 gram/m2 dan pupuk kandang ayam ( V2P3 ) yang 

menghasilkan  berat kering panen yaitu rata-rata 270.46 gram/m2. 

Berat 100 Biji 
Hasil uji BNT pada tabel 2 menunjukkan bahwa pupuk pupuk kandang  sapi ( V2P1 )  

menghasilkan  berat 100 biji tertingi yaitu rata-rata 2.64 gram/m2,  akan tetapi  tidak berbeda nyata dengan 

tanaman padi tanpa pupuk ( V2P0 ) rata-rata 2.59 gram/m2 dan pupuk kandang kambing ( V2P2 ) rata-rata 

2.62 gram/m2  serta pupuk kandang ayam ( V2P3 ) yang menghasilkan  berat 100 biji yaitu rata-rata 2.60 

gram/m2. 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% terhadap intensitas penyakit bercak daun dan hasil tanaman pada 

tabel 1 dan tabel 2. Penggunaan macam pupuk kandang selain dapat meningkatkan hasil tanaman juga 

dapat mempengaruhi serangan penyakit ini, hal ini karena kandungan nutrisi dari setiap masing-masing 

pupuk kandang berbeda. 

Menurut  Johnston (1961) dalam Semangun, 2008 bahwa “Penyakit ini lebih banyak terdapat di 

pertanaman yang kurang baik keadaanya antara lain yang kekurangan air dan unsur hara,” sehingga sering 

penyakit dianggap sebagai   “penyakit orang miskin”. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat di simpulkan sebagai berikut” : 

1. Gejala penyakit bercak daun Helminthosporium oryzae muncul pertama kali pada umur 30 hari 

setelah tanam (HST) pada jenis padi hitam (V1), sedangkan gejala penyakit bercak daun 

Helminthosporium oryzae merata pada jenis padi hitam (V1) dan putih (V3). 

2. Intensitas penyakit bercak daun Helminthosporium oryzae terendah pada jenis padi merah (V2) 

sedangkan intensitas penyakit bercak daun tertinggi pada penggunaan pupuk kandang ayam pada 

jenis padi hitam (V1) dan putih (V3). 

3. Penggunaan pupuk kandang kambing pada jenis padi merah (V2) memberikan hasil tertinggi pada 

berat kering panen yaitu 421,21 gram/m2 dan berat kering gilling yaitu 283,70 gram/m2. 
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